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ABSTRACT

The percentage of hypertension sufferers wherein women who
have a higher hypertension rate is 28.8%, it occurs because it is
influenced by the rate of contraceptive use, where the prevalence
rate of contraceptive use tends to increase in 1991 - 2012 by 50%
to 62%. The purpose of research to know the content in the
decoction of coffee leaves and to know the effect of coffee leaf
stew on the decrease in high blood pressure levels in the
contraceptive injection aceptor. This research was a pre-
experimental study with pre-test and post-test design and used
Complete Random Design (RAL). Then tested to a sample of
women with contraceptive injection as many as 60 people, the
technique before drinking the boiled water of coffee leaves, the
mother in the tension first to know how much change after
drinking boiling water coffee leaves. The results of the study in the
decoction of coffee leaves there are tannin levels, flavonoid levels
that increase antioxidants that are very needed in hypertension
sufferers. Majority of blood pressure respondents before
consuming coffee leaf stew having stage 1 hypertension as many
as 20 people (60.0%), then pre-hypertension amount 25 people
and hypertension stage 2 in every 15 people (20,0%). Blood
pressure of respondents after consuming pandan leaf stew the
majority of the respondent's blood pressure decreased and
became pre-hypertension as many as 25 people (41.0%),
hypertension stage 1 20 (34%), hypertension stage 2 as many as
15 people (25%). It can be concluded the decoction of coffee
leaves is very beneficial for a decrease in the high blood pressure
of contraceptive injection acceptor.

Keywords : Coffee leaves, decreased high blood pressure,
contraceptive injection.

ABSTRAK

Persentase penderita hipertensi dimana pada perempuan yang
mempunyai angka hipertensi yang lebih tinggi yakni sebesar
28,8%, hal terjadi karena dipengaruhi oleh angka penggunanan
kontrasepsi, dimana angka prevalensi penggunaan kontrasepsi
cenderung mengalami peningkatan yakni pada tahun 1991 —
2012 sebesar 50% menjadi sebesar 62%. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kandungan di dalam rebusan daun kopi dan
pengaruh rebusan daun kopi terhadap penurunan kadar tekanan
darah tinggi pada akseptor keluarga berencana (KB) suntik.
Metode penelitian pre eksperimen dengan desain penelitian pre
test dan post test yakni dengan dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Lalu di ujikan kepada sampel ibu-ibu dengan
KB suntik sebanyak 60 orang, tehniknya sebelum di minumkan air
rebusan daun kopi tersebut, ibu di tensi terlebih dahulu agar tahu
berapa perubahan setelah minum air rebusan daun kopi. Hasil
penelitian di dalam rebusan daun kopi terdapat kadar tanin,
kadar flavonoid yang meningkatkan antioksidan yang sangat
dibutuhkan penderita hipertensi. Mayoritas tekanan darah
responden sebelum mengkonsumsi rebusan daun kopi
mengalami hipertensi stage 1 sebanyak 20 orang (60,0%),
kemudian yang mengalami pre-hipertensi 25 orang dan
hipertensi stage 2 masing-masing 15 orang (20,0%). Setelah
mengkonsumsi rebusan daun pandan mayoritas tekanan darah
responden menurun dan menjadi pre-hipertensi sebanyak 25
orang (41,0%), hipertensi stage 1 sebanyak 20 orang (34%),
hipertensi stage 2 sebanyak 15 orang (25%). Dapat disimpulkan
rebusan daun kopi sangat bermanfaat untuk penurunan tekanan
darah tinggi akseptor KB suntik.

Kata Kunci : Daun kopi, penurunan tekanan darah tinggi, KB
suntik.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah peyakit yang terjadi akibat peningkatan
tekanan darah (Herko dan Sigarlaki, 2006). American Society of
Hypertension (ASH) mendefinisikan hipertensi sebagai suatu
sindrom kardiovaskuler yang progresif sebagai akibat dari kondisi
lain yang kompleks dan saling berhubungan (Mannan,
Wahiduddin dan Rismayanti, 2012). Hipertensi sering kali tidak
menimbulkan gejala, sementara tekanan darah yang terus-
menerus tinggi dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan
komplikasi yaitu, kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung
(penyakit jantung koroner) dan otak (menyebabkan stroke) bila
tidak dideteksi secara dini dan tidak mendapat pengobatan yang
memadai (Kemenkes.go.id, 2017).

Hipertensi merupakan sebuah kondisi medis dimana orang
yang tekanan darahnya meningkat diatas normal yaitu 140/90
mmHg dan dapat mengalami resiko kesakitan (morbiditas)
bahkan kematian (mortalitas). Penyakit ini sering dikatakan
sebagai the silent diseases. Faktor resiko hipertensi dibagi
menjadi 2 golongan yaitu hipertensi yang tidak bisa diubah dan
hipertensi yang dapat diubah. Hipertensi yang dapat diubah
meliputi merokok, obesitas, gaya hidup yang monoton dan stres.
Hipertensi yang tidak dapat dirubah meliputi usia, jenis kelamin,
suku bangsa, faktor keturunan (Rusdi & Isnawati, 2009).

Menurut catatan Badan Kesehatan Dunia/World Health
Organization (WHQ) tahun 2011, satu milyar orang di dunia
menderita hipertensi, dua pertiga di antaranya berada di negara
berkembang yang berpenghasilan rendah sedang. Prevalensi
hipertensi akan terus meningkat tajam diprediksikan pada tahun
2025 nanti sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia menderita
hipertensi. Hipertensi telah mengakibatkan kematian sekitar 8
juta orang setiap tahun 1,5 juta kematian terjadi di Asia Tenggara,
yang sepertiga populasinya menderita hipertensi (Aulia, 2017).

Presentase penderita hipertensi dimana pada perempuan
yang mempunyai angka hipertensiyang lebih tinggi yakni sebesar
28,8%, hal terjadi karena dipengaruhi oleh angka penggunanan
kontrasepsi, dimana angka prevalensi penggunaan kontrasepsi
cenderung mengalami peningkatan yakni pada tahun 1991 -
2012 sebesar 50% menjadi sebesar 62%.

Obat bahan alam banyak menjadi alternatif dalam
pengobatan suatu penyakit. Di Indonesia, banyak tumbuhan
yang telah digunakan untuk mengatasi berbagai macam
penyakit. Salah satu artikel menyebutkan daun kopi dapat
menurunkan tekanan darah tinggi dalam tubuh (Kesehatan,
2019).

Tanaman kopi biasanya dipangkas daunnya agar tidak
menyulitkan hasil pemanenan. Daun kopi hasil pemangkasan
biasanya terbuang begitu saja sehingga perlu pemanfaatan lebih
lanjut karena selain memiliki kadar tannin yang cukup tinggi,
daun kopi juga memiliki rasa yang tak kalah nikmat dari biji kopi.

Daun kopi dapat dimanfaatkan sebagai pengganti daun teh
dalam pembuatan teh (Siringoringo, 2012).

Berdasarkan latar belakang masalah dapt di rumuskan
bagaimana pemanfaatan daun kopi terhadap penurunan
tekanan darah pada ibu akseptor KB. Adapun tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
di dalam rebusan daun kopi dan mengetahui pengaruh rebusan
daun kopi terhadap penurunan kadar tekanan darah tinggi pada
akseptor KB Suntik.

METODE

Metode penelitian yang di gunakan adalah Pre eksperimen
dan menggunakan desain penelitian Pre test dan post test.
Sebelum di gunakan ke sampel maka terlebih dahulu di uji di
laboratorium daun kopi tersebut. Dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2
faktor, yaitu lama fermentasi sebagai faktor | dengan 4 taraf
perlakukan yaitu waktu L1= 60 menit, L2 = 90 menit, L3 = 120
menit dan L4 = 150 menit. Faktor Il adalah suhu pengeringan
terdiri dari 2 taraf, yaitu P1=80 0C, P2=85 0C,P3=900Cdan P4 =
95 oC. Setiap perlakuan dibuat dalam dua ulangan. Variabel mutu
yang diamati adalah kadar tanin, kadar air, kadar abu dan uji
organoleptik terhadap (rasa, air seduhan, penampakan, partikel
dan ampas seduhan) memberikan rebusan daun kopi yang telah
di uji kepada akseptor KB, kemudian menunggu reaksi selama
tiga jam kemudian melakukan pemeriksaan tekanan darah.
Penelitian ini dilaksanakan Maret-Juli 2020, menguji kadar daun
kopi di laboratorium Pusat Penelitian Kelapa Sawit PT Riset
Perkebunan Nusantara Medan dan di lanjutkan melakukan
penelitian pada akseptor KB. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh akseptor KB di Klinik Hj Rismala sebnayak 83 orang.
Sampel pada penelitian ini di gunakan accidental sampling yaitu
akseptor KB yang telah menggunakan KB suntik selama lebih dari
tiga tahun sebanyak 60 orang.

HASIL

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi
dan suhu pengeringan memberikan pengaruh terhadap kadar
tanin, kadar air, kadar abu, rasa, warna air seduhan, penampakan
partikel dan warna ampas seduhan seperti yang terlihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Mutu Teh
Daun Kopi.
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Tabel 2. Pengaruh Suhu Pengeringan terhadap Mutu Teh
Daun Kopi.

Angka dalam tabel 1 dan 2 adalah rata rata dari 2 ulangan.

Kadar tanin

Perbedaan lama fermentasi pada saat pelaksanaan penelitian
menyebabkan terjadinya perbedaan kadar tanin; semakin lama
fermentasi kadar tanin semakin menurun seperti yang terlihat
pada Tabel 1 dan Gambar 1. Hal ini disebabkan karena proses
fermentasi oksidatif menyebabkan tanin berubah menjadi
senyawa-senyawa polifenol flavonoid (Fulder, 2004). Perbedaan
suhu pengeringan menyebabkan perbedaan kadar tanin dimana
semakin tinggi suhu pengeringan maka kadar tanin akan semakin
rendah seperti yang terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 1. Hal ini
disebabkan karena panas yang diberikan menyebabkan tanin
terurai menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana.
Kadar air

Perbedaan lama fermentasi menyebabkan terjadinya
perbedaan kadar air dimana semakin lama fermentasi kadar air
akan semakin meningkat seperti yang terlihat pada Tabel 1 dan
Gambar 2. Hal ini disebabkan karena pada saat reaksi fermentasi
oksidatif katekin dengan oksigen akan menghasilkan uap air
sehingga membuat kadar air akan meningkat. Perbedaan suhu
pengeringan menyebabkan perbedaan kadar air dimana semakin
tinggi suhu pengeringan, kadar air akan semakin rendah seperti
yang terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. Hal ini disebabkan
karena panas yang diberikan pada saat pengeringan
menyebabkan air pada teh daun kopi akan menguap

Ga d « GIAITR Eldn pergdru d d IC C idan
suhu pengeringan terhadap kadar tannin teh daun kopi.

GamBParz.ara aRST PCITgarUIT tatna rerrertasi dan
suhu pengeringan terhadap kadar air teh daun kopi.

Kadar Abu

Perbedaan lama fermentasi menyebabkan terjadinya
perbedaan kadar abu dimana semakin lama fermentasi maka
kadar abu akan semakin menurun seperti yang terlihat pada
Tabel 1 dan Gambar 3. Hal ini disebabkan karena semakin lama
fermentasi maka kadar air semakin meningkat sehingga kadar
abu akan semakin menurun. Perbedaan suhu pengeringan
menyebabkan kadar abu akan semakin meningkat dimana
semakin tinggi suhu maka abu yang terbentuk akan semakin
tinggi seperti yang terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 3. Hal ini
disebabkan karena semakin lama fermentasi maka kadar air
semaki

suhu pengeringan terhadap kadar abu teh daun kopi.
Nilai Organoleptik Rasa

Perbedaan lama fermentasi menyebabkan perbedaan rasa
dimana rasa mengalami peningkatan dan mengalami
peningkatan dan mengalami penurunan setelah waktu
fermentasi lebih dari 120 menit seperti yang dapat terlihat pada
Tabel 1. Hal ini disebabkan karena pemberhentian proses
fermentasi akan menimbulkan rasa yang belum sempurna dan
sebaliknya jika terjadi over fermentasi akan menyebabkan rasa
terlalu pahit dan aroma seperti bau busuk. Perbedaan suhu
pengeringan menyebabkan perbedaan rasa dimana rasa akan
meningkat dan kemudian akan menurun pada suhu pengeringan
950C (P4) seperti yang terlihat pada Tabel 2. Hal ini disebabkan
karena rasa dipengaruhi oleh produk yang mengalami over
fermentasi.

Nilai Organoleptik Warna Air Seduhan.

Perbedaan lama fermentasi menyebabkan terjadinya
perbedaan warna air seduhan, dimana semakin lama fermentasi
maka nilai warna air seduhan akan semakin meningkat seperti
yang terlihat pada Tabel 1. Hal ini disebabkan karena selama
proses fermentasi terjadi proses perubahan katekin menjadi
senyawa-senyawa yang lebih sederhanayang diduga menjadi
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senyawa-senyawa polifenol flavonoid yang memberi warna pada
air seduhan teh daun kopi. Perbedaan suhu menyebabkan warna
air seduhan teh daun kopi akan semakin menurun, dimana suhu
yang semakin tinggi menyebabkan warna air seduhan semakin
rendah seperti yang terlihat pada Tabel 2 . Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi panas yang diberikan pada saat proses
pengeringan semakin banyak air yang menguap sehingga warna
kemerahan pada air Rebusan daun kopi terhadap tekanan darah.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia di Klinik Rismala.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa mayoritas responden usia
30-35 tahun masih menggunakan KB hormonal. Hal ini tentu
sangat tidak sesuai dengan usia mereka di mana KB hormonal
tidak sesuai lagi dengan wanita yang usia di atas usia produkstif.

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sebelum
Pemberian Rebusan Daun Kopi di Klinik Rismala Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan tekanan darah responden
sebelum mengkonsumsi rebusan daun kopi. Tekanan darah
terbagi menjadi 3 kategori yaitu pre-hipertensi, hipertensi stage
1 dan hipertensi stage 2. Mayoritas responden mengalami
hipertensi stage 1 sebanyak 20 orang (60,0%), kemudian yang
mengalami pre-hipertensi 25 orang dan hipertensi stage 2
masing-masing 15 orang (20,0%).

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sesudah
Pemberian Rebusan Daun Kopi di Klinik Rismala Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tekanan darah
responden setelah mengkonsumsi rebusan daun pandan
mayoritas tekanan darah responden menurun dan menjadi pre-
hipertensi sebanyak 25 orang (41,0%), hipertensi stage 1 20
(34%), hipertensistage 2 sebanyak 15 orang (25%).

PEMBAHASAN

Pemanfaatan Rebusan daun kopi terhadap penurunan tekanan
darah pada akseptor KB suntik di Klinik HJ Rismala tahun 2020

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa mayoritas
responden usia 30-35 tahun masih menggunakan KB hormonal.
Hal ini tentu sangat tidak sesuai dengan usia mereka di mana KB
hormonal tidak sesuai lagi dengan wanita yang usia di atas usia
produkstif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bima Cahyo Adi
2019 bahwa terdapat hubungan pada wanita pengguna Kb suntik
zat kombinasi dan zat tunggal dengan peningkatan tekanan darah
tinggi. Dan Sejalan juga dengan hasil penelitian Bella tandean
2017 terdapat hubungan KB suntik dengan tekanan darah inggi
akseptor KB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah
responden setelah mengkonsumsi rebusan daun pandan
mayoritas tekanan darah responden menurun dan menjadi pre-
hipertensi sebanyak 25 orang (41,0%), hipertensi stage 1 20
(34%), hipertensi stage 2 sebanyak 15 orang (25%). Hal inisejalan
dengan penelitian Aprilia Kusbandari tahun 2018 bahwasanya di
dalam daun kopi terdapat antioksidan yang tinggi dan ekstrak
etanol. Hal ini sejalan dengan penelitian Linda Rosalina 2016
bahwasanya pemberian diet anti oksidan sangat berpengaruh
terhadap penderita hipertensi dan di jelaskan pada penelitian
tersebut pemberian diet tinggi antioksidan dan rendah garam
akan menurunkan tekanan darah tinggi. Bahwasanya rebusan
daun kopi yang mampu berfungsi sebagai anti oksidan yang
mampu mencegah terjadinya oksidasai sel tubuh dapat
membantu mengurangi hormon stres, mengendurkan otot arteri
dan juga dapat menurunkan tekanan darah tinggi pada penderita
hipertensi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa berdasarkan
penelitian yang dilakukan terlihat bahwa mayoritas responden
usia 30-35 tahun masih menggunakan KB hormonal. Hal ini tentu
sangat tidak sesuai dengan usia mereka di mana KB hormonal
tidak sesuai lagi dengan wanita yang usia di atas usia produkstif.
Tekanan darah responden sebelum mengkonsumsirebusan daun
kopi. Tekanan darah terbagi menjadi 3 kategori yaitu pre-
hipertensi, hipertensi stage 1 dan hipertensi stage 2. Mayoritas
responden mengalami hipertensi stage 1 sebanyak 20 orang
(60,0%), kemudian yang mengalami pre-hipertensi 25 orang dan
hipertensi stage 2 masing-masing 15 orang (20,0%). Tekanan
darah responden setelah mengkonsumsi rebusan daun pandan
mayoritas tekanan darah responden menurun dan menjadi pre-
hipertensi sebanyak 25 orang (41,0%), hipertensi stage 1 20
(34%), hipertensistage 2 sebanyak 15 orang(25%).
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